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ABSTRAK

Ketahanan pangan telah menjadi perhatian pada lingkup nasional dan internasional.
Namun selama inbelum banyak diintegrasikan ke dalam pendidikan, sehingga berdampak
pada rendahnya kepedulian peserta didik terhadap ketahanan pangan. Salah satu solusi untuk
mengatasi hal tersebut adalah menerapkan literasi ketahanan pangan berbasis photovoice
dengan mdel Group Investigation. Tujuan penelitiatalah untuknenganalisis kepedulian
dan hasilkarya tulis ilmiahKIR melalui literasi ketahanan pangan berbasis photovoice
dengan model Group Investigation. Desain penelitian menggunakan Quasi Experimental
Design dengan rancangan Nonequivalent Control Group De$fgipulasiadalah seluruh
siswa Kelompok llmiah Remaja kelas X 8MA (SLUA) Saraswati 1 Denpasaemester
genap tahun pelajan 2015/2016. Sampatbalah siswa kelas X MIA (control)dan X MIA
2 (ekspemmen). Teknik pengumpulan data kepedulian peserta didik menggunakan angket
kepedulian dan hasil karya tulis ilmiah menggunakan rubrik penilaian hasil karya tulis ilmiah.
Analisis data menggunakan uji Mann Whitneyddt. Hadipenelitian menunjukkaterdapa
perbedaan kepedulian dan hasitya tulis ilmiahantara kelas kontrol dan kelas eksperimen
dengan taraf signifikansi (p=0,000€6). Kesimpulanbahwa literasi ketahanan pangan
berbasis photovoicelengan model Gberpengaruh terhadap peningkatan kepadudan
hasil karya tulis ilmiatKelompok IImiah Remaja

Kata kunci: Literasi Ketahanan Pangan, Fotovoice, Investigasi Kelompok, Kesadaran,
Makalah limiah

ABSTRACT

Food security has become a concern at national and international sBaopently,
food security has not been widely integrated into education, so the imspEtiatientsd low
awarenes®n it. One solution to overcomedtsituationis to raise food security literacypy
usingphotovoicethroughGroup Investigation learning model. The pase of this studig to
analyze the awareness asdore of student8 scientific paper throughhe aforementioned
methods QuastExperimental Design with Nonequivalent Control Group Desigis used
The population was all studend$ YouthScierte Groupin X classof SMA (SLUASaraswati
1 Denpasairin the second semester of academic year 2015/2016. Sarsptbvere students
of X MIA 1 asa control and X MIA 2 aan experimentatlass Data collection technique for
gaining awareness of studentsas distribding questionnaires of awarenegssessment
results of scientific papewas then assessed by usingoric. Data analysis technique
usedwasMannWhitney U test. The results of quantitative research show that tesea
differenceon the awareness andcore of scientific paper between the control and the
experimentalclass with the significant degre®f p=0.000<0.05.In conclusion,thefood
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security literacy based on photovoioe Group Investigation learning model increastu
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PENDAHULUAN

Ketahanan pangan merupakan
suatu hal yang utama dalam pembangunan
guna mencapai kesejahteraan masyarakat.
Komitmen Indonesia untuk mewujudkan
ketahanan pangan tertuang dalam Undang
- Undang (UU) No. 18 tahun 20idada
pasal 1 ayat 4 yang mendefinisikan
ketahanan @ngan sebagai kondisi
terpenuhinya pangan bagi negara sampai
dengan perseorangan, yang tercermin dari
tersedianya pangan yang cukup, baik
jumlah maupun mutunya, aman, beragam,
bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak
bertentangan dengan aganieyakinan,
dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup
sehat, aktif, dan produktif secara
berkelanjutarpaya pencapaian
ketahanan pangan telah menjadi perhatian
pada lingkup nasional dan internasional
(Dewan Ketahanan Pangan, 2Q15)
Melihat hal tersebuyypaya mencapai
ketahanan pangan pada suatu negara
memary bukanpersoalan sederhaten
selama ini ketahanan pangan belum
banyak diintegrasikan ke dalam
pendidikan. Mmun sebagavarga negara
Indonesia kita wajib untuk meningkatkan
kepedulian mengenaketahanan pangan
terutama dari lingkup terkecil, salah
satunya adalah  melalui lingkungan
sekolah

Pendidikan di sekolah memiliki
peranan yang cukup penting dalam
menjaga ketahanan pangan suatu negara,
karena  pendidikan tentunya akan
menentukan n&a depan suatu bangsa.
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Selain itu, ada kecenderungan para pelajar
di tanah air makin berorientasi pada
pangan non lokal dan lebih suka
mengkonsumsimakanarcepat saji dengan
lisensi luar negeri dibanding makanan
yang terbuat dari aneka bbijian atau
umbi-umbian lokal. Hil ini jika dibiarkan,
maka sasaran menujketahananpangan
tidak akan tercapai dan sebaliknya
generasi muda k& tergantung pada
pangan non lokal Keberhasilan siswa
sebagai calon pemimpin masa depan
dalam memperjuangkan agar bangsa dan
negara sejajar dengan negara maju lainnya,
ditentukan oleh tingkakeberpihakanya
terhadap sistem pangan lokdBurata,
2015).

Hasil observasdan wawancarali
SMA (SLUA) Saraswati 1 Denpasar
menunjulkkan bahwabanyak karya tulis
yang telah dihasilkan oleh peserta
didikanggota kelompok ilmiah remaja
tersebut namun selama ini karya ilmiah
mereka belum pernah mengangkat

ketahaman pangan lokal sebagai tema
penelitian, padahal pangan lokal

merupakan suatu ciri khas yang
menunjukkan  kearifan  lokal  dan

terjagany ketahanan pangan suatu daerah
Berdasarkan pernyataan tersebut dalam
kegiatan KIR diperlukan suatuinovasi
dalam pembelajaran berupa model
pembelajaran yang dapat mdibatkan
partisipasi aktif siswadan meningkatkan
kemampuan sosial siswdaniredja,dkk,
(20149 menyatakan salah sat model
pembelajaran yang dapatnembimbing
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para siswamengembangkan kemampuan
afektif, kognitif dan psikomotoradalah
model pembelajaran Group
InvestigationHasil penelitianDewi, dkk,
(2013) menyimpulkan bahwg@enggunan
model pembelajaraiGroup Investigation

dengan  media photovoice efektif
diterapkan dalam meningikan perilaku
berkelompok sisw&kelompok ilmiah
remaja.

Berdasarkan latar belakang

tersebut maka dirancang sebuah penelitian
yang bertujuamntuk mengkaji lebih lanjut
mengenai literasi ketahanan pangan
berbasisphotovoice dengamodel Group
Investigatiorterhadap kepeduliatan lasil
karya tulis ilmialpeserta didik anggota
KIRSMA (SLUA) Saraswatil Denpasar

METODE PENELITIAN
Penelitiamilaksanakandari bulan

Februari sampaiMei 2016 di SMA
(SLUA) Saraswati 1 Denpasar
Untukmenentukan  sampel dalam

penelitian injdari seluruh peserta didik
anggota KIR kelas Xyang berjumlah4
kelas diundi secara acakehingga di
dapatkanpeserta didikkelas X MIA 2
sebagai kelasksperimerdanpeserta didik
kelas XMIA1 sebagai kelakontrol.

Jenis  penelitiaadalah  Quasi
Experimental Designdengan rancangan
Nonequivalent Control Group Design
(Sugiyono, 2014)Sebelum pembelajaran
dimulaipeserta didik diberikan pretes
berupa angket kepedulian lingkungan
dengan 33 pernyataan untuk mengetahui
kepedulian peserta didik sebelum
dilaksanaan pembelajararPembelajaran
dilaksanakan di dalam kelas dan di luar
kelas, di dalam kelas kegiatan yang
dilakukan  pesera didik  adalah
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memperhatikan ~ materi pengantar
mengenai  ketahanan panganyang
disajikan dengammedia power pointdan
video yang berkaitan dengan ketahanan
panganserta diberikan penjelasan singkat
mengenaiphotovoiceSedangkan kegiatan
di lingkungan sekitar tempat tinggal
peserta didikadalah mencari gambar/foto
secara berkelompok sesuai topik yang
diberikan. Gambar/foto tersebut akan
dirancang menjadi sebuah  media
pembelajaranphotovoice yang disajikan
dalam bentukpower poinsebagai hasil
dari  investigasi kelompok. Hasil
investigasi kelompok didiskusikan di
dalam kelompok sebagbahan presentasi
di dalam kelas dan idantuk pembuatan
karya tulis ilmiah. Hasil akhir karya tulis
ilmiah peserta didikdinilai menggunakan
rubrik penilaian karya tulis ilmiah.
Instrumenberupaangket divalidasi
secara isi¢ontent validity terlebih dahulu
selanjutnya pngujian validitas angket
menggunakan korelasProduct Moment
PersorfArikunto, 2012). Pada penelitian
ini perhitungan korelasproduct momet
yang dilakukan mergunakan program
komputerSPPShasil yang didapadengan
signifikansi item yaitu (p=0,006<0,05)
sehinggangket kepedulian dengan 33
pernyataan dapat dikatakan valid dan siap
digunakan Uji reliabilitas angket
dilakukan dengan ujiAlpha Cronbach
(Sugiono, 2@4). Nilai alpha crorbach
yang didapat berdasarkan hasil
perhitungan adalah 0,70®erarti angket
kepedulian lingkungan adalah reliabel.
Sedangkan penilaian hasil karya tulis
iimiah peserta didikidak divalidasikarena
rubrik hasil karya tulis ilmiah initelah
valid dan sering digunakan dalam
penilaian karya tulis ilmiah ditingkat
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nasional yaitu dalam penilaian karya tulis
ilmiah Program Kreativitas Mahasiswa
(PKM) (Ristekdikti, 2015)

Data dianalisis dengan
menggunakan analisis deskriptif dan
inferensid Analisis deskriptif dilakukan
dengan analisi$sain Score(Hake, 1999)
untuk menganalisis peningkatan
kepedulian peserta didik Analisis
inferensial menggunakan uji statigdlnn
Whitney U TEst. Analisis ini dilakukan
untuk mengetahui adanya perbedaan
kepedulian dan hasil karya tulis ilmiah
peserta didik yang dibelajarkaliterasi
ketahanan pangan berbasjghotovoice
dengan modeGroup Investigatiordengan
peserta didik yang tidak dibelajarkan
dengan modeBroup Investigation

ISSN 2087-9016

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Kepedulian Peserta Didik
Kepedulian peserta didildinilai
menggunakan angket kepeduliayang
terdiri dari 33 pernyataadengan 5Saspek
kepedulian meliputi memelihara (MH),
menperhatikan  (MPH), melestarikan
(MST), adarlya minat atau rasa tertarik
(AMT) dan adanya kesadaran (AKD)
Angket diberikan pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen sebelunprétest) dan
sesudah posttest) mengikuti proses
pembelajaran.Hasil mengenai distribusi
frekuensi kategori kepeduligreserta didik
pada kelas kontrol dakelas eksperimen
berdasarkan nilagain scor¢erdapat pada
Tabel 1.

Tabell.Distribusi FrekuendkategoriKepedulianBerdasarkan Nilaain Score

Kepedulian Siswa

Kelas Kontrol Kela_ls
o (N=45) Eksperimen
No. Interval Klasifikasi (N=46)
Gain 0 Gain 0
) Score & Score &
1 O 0, SangatBaik 0 0.00 28 60,87
2 O 0<®7 Baik 26 57,78 18 39,13
3 <0,3 Cukup 19 4222 0 0.00

Ditinjau dari nilaigain scoreaspek
kepedulian  peserta  didik, terdapat

scoreaspekaspek kepedulian peserta didik
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

perbedaan antara kelas eksperimen denganterdapat pada Gambar 1

kelas kontrol. Perbandingan nilagain
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Gambar 1.Perbedaan Nilgbain ScoreKepedulian Berdasarkan Aspek yang Diukur
Keterangan: Memelihara (MLH), Memperhatikan (MPH), Melestarikan (MST),
Adanya Minat atau Rasa Tertarik (AMT) dan Adanya Kesadaran (AKD)

Jika ditinjau berdasarkan aspek
kepedulian yang diukur kelas eksperimen
memperoleh skor lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol.Hal ini
diperkuat dengamasil uji Mann Whitney
U Testterhadap kepedulian peserta didik
merunjukkan perbedaan nyaaatara kelas
kontrol dengan kelas eksperimen dengan
signifikansi  (p=0.000<0.5). &langkan
ditinjau dari masingnasing aspek
kepedulian peserta didik yaituMLH,
MPH, MST, AMT, dan AKD
menunjukkan perbedaan nyata antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen dengan
signifikasi (p=0,000<0,05)Sehingga dari
hasil uji Mann Whitney U Testersebut
menunjukkan bahwgika peserta didik
dibelajarkan literasi ketahanan pangan
berbasis photovoice dengan model
pembelajaranGroup Investigationmaka
kepedulian peserta didik lebih baik
dibandingkan dengan peserta didik yang
tidak  dibelajarkan  dengan  model
pembelajarairoup Investigation.
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Analisis Perbedaa Hasil Karya Tulis
lImiah

Peserta didik secara berkelompok
membuat karya tulis ilmiah berdasarkan
hasil kegiatan investigasi kelompok yang
dilakukan di lingkungan sekitar tempat
tinggal peserta didik. Pada kelas kontrol
menghasilkan 9 karya tulis ilmiah dan
pada kelas eksperimen nghasilkan 9
karya tulis ilmiah, sehingga ada 18 karya
tulis ilmiah yang dihasilkan dengan tema
ketahanan panganPenilaiakarya tulis
ilmiah peserta didikberdasarkan 8 aspek
yang diamati yaitu: judul (JU), abstrak
(AB), pendahuluan (PE), tujuan (TU),
metode (ME), hasil dan pembahasan (HP),
kesimpulan (KE), dan daftar pustaka (DP).
Perhitungan nilai karya tulis ilmiah
merupakan hasil kali antara bobot dengan
skor. Bobot pada setiap aspek yaitu JU
(5%), AB (10%), PE (10%), TU (5%), ME
(25%), HP (30%), KE 10%), dan DP
(5%) dengan skala penskoran-71
Penilaian hasil karya tulis ilmiah dilakukan
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
oleh guru Pembina KIR, peneliti dan
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seorang observer. Ditinjau dari masing ilmiah peserta didik anggota KIR terdapat
masing kriteria penilaian yang terdapat perbedaan antara kelas kontrol daglas
pada rubk penilaian hasil karya tulis eksperimersepertipada Gambar 2.

Gambar?2.Perbandingan Jumlah Nilai Karya Tulis llmiah Berdasarkan Kriteria Penilaian
yang Diukur.
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Keterangan : Judul (JU), Abstrak (AB), Pendahuluan (PE), Tujuan (TU), Metode (ME),
Hasil dan Pembahasan (HP), Kesimpulan (KE), dan Daftar Pustaka (DP)

Berdasarkan hasil perbandingan penilaian yang memperoleh nilai terendah
pada Gambar 2. kriteria penilaian yang vyaitu DP (1,63)Ditinjau dari segi kelompok
memperoleh nilai tertinggi pada kelas terlihat kelompok eksperimememperoleh
eksperimen yaitu HP (15,20) dan kriteria nilai lebih tinggi dibandingkan kelompok
penilaian yang memperoleh nilai terendah kontrol, perbandingan penilaian hasil karya
yaitu DP (2,42). Sedangkan pada kelas tulis ilmiah pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol kriteria penilaian yang memperoleh kontrol berdasarkan jumlah nilai masing
nilai tertinggi yaitu HP (10,15) dan kriteria. masing kelompok terdapat pada Gambar 3.
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Gambar3.  Perbandingan Jumlah Nilai Karya Tulis limiah Kelpok Kelas Kontrol dan
Kelas Eksperimen.
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Berdasarkan hasil uMann Whitney
U Testterhadap hasil karya tulis ilmiah
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pembelajaran Group Investigationebih
menekankan pada penyelesaian materi atau

peserta didik menunjukkan perbedaan nyata tugas yang diberikan oleh gumsehingga

antara kelas kontrol dengan kelas
eksperimen, dengan signifikansi
(p=0.000<0.5). Ditinjau dari masing

masing kriteria penilaian karya tulis ilmiah

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen,

hasil uji Mann Whitney U Test

peserta didik kurang terrtigasi untuk
peduli.

Kategor kepedulian kelas kontrol
berada pada kategori baik dan cukup,
sedangkn pada kelas eksperimepada

kategori sangat baik dan baik. Nilgain

menunjukkan terdapat perbedaan nyata score kelas eksperimen lebih baik dari

pada setiap kriteria penilaian yaitu pada JU
(p=0,001<0,05), AB (p0,000<0,05), PE
(p=0,001<0,05), TU (p=0,000<0,005), ME
(p=0,002<0,05), HP (p=0,001<0,05), KE
(p=0,003<0,05), dan DP (p=0,001<0,05).
Berdasarkan hasil uMann Whitney U Test
tersebut menunjukkan bahwika peserta
didik dibelajarkan literasi ketahanan
panganberbasisphotovoicedengan model
Group Investigatiormaka hasil karya tulis

kelas control karenanodel pembelajaran
Group Investigation memberikan

kesempatan kepadanggota KIR untuk

berinteraksi pada lingkungan sekitar
melalui kegiatan investigasi kelompok,
seperti mengamati langsumigsekitar

tempat tinggal peserta didik mengenai
potensi pangan lokal yang dapat
dikembangkan, mendiskusikan dan
menganalisis fenomenketahanan pangan

ilmiah peserta didik berbeda dengan peserta yang terjadi, dan membuat sebuah karya

didik yang tidak dibelajarkan dengan model
pembelajarasroup Investigation.

PEMBAHASAN
Pembahasan Kepedulian PesertBidik
Kepedulianpada kelas eksperimen
memperoleh ratsata skor lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini
dikarenakan modelGroup Investigation
lebih melibatkan peserta didik dalam proses
pembelajaran dan melatilpeserta didik
agarmemiliki kemampuan yang baik dalam
berkomunikasi maupun  keterampilan
proses kelompok, sehingga kepedulian
lebih  meningkat dibandingkan kelas
kontrol. Hasil penelitian ini sesuai dengan
hasil penelitian Kur@wati (2013)bahwa
model PembelajararGroup Investigation
mampu meningkatkan kepedulian
lingkungan siswa.Sedangkan pada kelas
kontrol tidak dibelajarkan dengan model
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tulis ilmiah. Kegiatan tersebut dapat
meningkatkan rasa peduli peserta didik
untuk lebih memperhatikan dan menjaga
ketahanan p#an. Sesuai pernyataan
Kurniawai (2013) bahwa kepedulian tidak
dapat tumbuh begitu saja secara alamiah
pada diri seseorang, namun harus
diupayakan pembentukannya secara terus
menerus melalui sebbakegiatan nyata.
Sejalan dengan penelitian Santosikk,
(2013) bahwa pembelajaran melai
eksperimen lapangan membuat peserta
didik merasa lebih mudah memahami
materi, dapat menemukan pesalahan
mengenai lingkungan serta mencari
solusinya, sehingga  efektif dalam
meningkatkan kepedulian siswemikian
halnya dengan hasil penelitian Handoyo
(2015), yang mendapatkan bahwa kegiatan
pembelajaran yang dirancang dengan topik
ketahanan pangan dapat mengembangkan
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karakter peduli sosial mahasiswa dalam
masalah ketahanan pangan.

Perbedaan skgoeraspek kepedulian
antarakelas kontrol dan eksperimgnga
tampak jelas, dimanaspek memperhatikan
(MPH) pada kelas eksperimen memperoleh
skor tertinggi karengpadatahap investigasi
kelompok peserta didik anggota KIRarus
mencari @ta sebanyakanyaknyasesuai
topik dengan menggunakan indra yang
dimiliki. Aspek memperhatikan menuntut
peserta didik menggakan kelima
indrauntuk mengindentifikasi permasalahan
yang ada di lingkungan sekitar yang
diamati, misalnya mengenai kesehatan
makanan dan potensi pangan lokal yang
dapat dijadikan topik penelitian seboa
aspek ini memperoleh skor tertinggi.

Hal tersebut sesuai dengan
peneltian Sutriasih & Puspawati (2015
yang menemukan bahwa  dengan

menerapkan proses pembelajaran diluar
kelas peserta didik mempelajari materi
secara langsung, eBingga pengetahuan
dapd dikortruksi dari pengalaman pete
didikmelalui observasi dan wawancara
lapanga, kemudian mengungkapkan

konsep yang sesuai dengan pengalamanmemperoleh

yang digunakan untuk memecahkan
masalah serta menyimpulkan hasil diskusi
kelompok sehingga kepedulian peserta
didik terhadap ketahanan pangan juga

mengalami peningkatan Peserta didik
dapat mengmati sendiri
bagaimanketahanan pangan disekitar

mereka, dengan mengamati sendiri maka
kesadaran untuk peduli pangan lokal lebih
mudah untuk ditingkatkarsehingga dapat
menimbulkan minat untuk memelihara dan
melestarikan ketahanan pandmerapan
photovoice mampu meningkatkan minat
dan rasa tertarik peserta didik dalam
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menjaga ketahanan pangan. Karena
photovoice memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk lebih aktif dakreatif
dalam mengumpulkan informasi dan data
dengn menggunakasasaran lensa.

Penerapan photovoicpada kelas
kontrol memberikan pengaruh pada aspek
minat dan rasa tertarik (AMT) menjaga
ketahanan pangan sehingga aspek tersebut
memperoleh skor tertinggtarena kegiatan
pengambilan foto merupakan kegiatan
interaktif yang bermakna dan
menyenangkanHal ini sesuai dengan hasil
penelitian Surata (2013) bahwa
pembelajaran dengan menggunakan media
foto dapat berlangsung dalam suasana
menyenangkan. Sehingga npeelajaran
yang berlangsung  dalam  suasana
menyenangkan dapat memicu semangat
peserta didik untuk berpartisipasi aktif
dalam kegiatan yang dilakukan.

Aspek memelihara (MLH) pada
kelas kontrol maupun kelas eksperimen
mempeoleh skor terendakarena pada
proses pembelajaran dalam kegiatan KIR
lebih menekankan pada kegiatan observasi,
wawancara dan  eksperimen  untuk
informasi dan data untuk
merancang karya tulis ilmiah, sehingga
kepedulian yang berkenaan dengan
memelihara atau merawat tanaman f@ang
belum optimal, selain itu kurang adany
tanaman pangan lokaldi lingkungan
sekolah dan jug di lingkungan sekitar
peserta didik, menyebabkan kepedulian
dalam memelihara tanaman pangan lokal
mengalami peningkatan terendah
dibandingkan aspek yang lain.

Hasil Karya Tulis limiah
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Hasil karya tulis ilmiahpada kelas
ekspeimen memperoleh nilalebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Perbedaan
disebakan pada kelas eksperimgeserta
didik berperan aktif melakukan kegiatan
pembelajaran, mulai da tahap
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daftar pustaka (DR) kriteria penilaian
dengan bobot lebih rendah, peserta didik
pada kelas eksperimen maupun kelas
kontrol kurang terfokus alam pengutipan
sumber pustaka dan pada beberapa
kelompok belum menuliskannya

perencanaan, investigasi hingga menyusun berdasarkan aturan yang telditentukan,

sebuah karya tulis ilmiah. Selain itu model
pembelajaran Group Investigatiodapat
melatih peserta didik Bh berani dalam
menuangkan idede dalam kelompok,
meningkatkan kualitas interaksi antar
anggota kelompok, dan saling terbuka
dalam memberikan masukan dan saran.
Sedangkan pada kelas kontrddarena
pembelajaran nsh berpusat pada guru

sehingga penilaian untuk daftar pustaka
memperoleh skor yang lebih rendah
dibandingkan dengan kriteria
lainnya.Namun pada kelas ekspezim
memiliki nilai HP dan DP yang lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai HP dan DP pada
kelas kontrol, hal ini dikarenakan pada
kelas eksperimgrada tahap investigasi
kelompok mampu melatih peserta didik

peran peserta didik dalam pembuatan karya untuk mengeméngkankemampuan siswa

tulis ilmiah terbatas, karena harus
menunggu  instruksi  guru  terlebih
dahuluSelain belum adapembagian tugas
dan tanggung jawab yang jelas pada
masingmasing anggota kelomppk

menyebabkan adanya dominasi dari pesertasejalandengan penditian

didik yang berkemampuan akademik sata
akibatnyakualitas interaksi antar anggota
kelompokrendahdan rendahnya piasipasi
aktif anggota kelompok dalam mengerjakan
karya tulis ilmiah.

Berdasarkan hasil penilaian karya
tulis ilmiah terdapat perbedaan nilai yang
dihitung  berdasarkan = maskmgasing
kriteria penilaian pada kelas kontrol dan
eksperimen.Hasil dan pernbahasan (HP)
pada penilaian karya tulis ilmiah
merupakan kriteria yang memiliki bobot
tertinggi dibandingkan dengan kriteria yang
lainnya, sehingga peserta didik pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol lebih
menekankan kriteria tersebut untuk dibuat
selaik-baiknya, akibatnya diperolehnilai
tertinggi pada kelas eksperimen maupun
kelas kontrol. Berbeda halnya dengan
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ddam berargumentasi dan
mengorganisasikan fakta/data secara jelas
dan sistematik sehingga memberikan
kontribusi yang positif terhadap penulisan
karya tulis ilmid. Hasil penelitian ini

Nurhabibah
(2013) bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kemampuan
berargumentasi siswa dengan penulisan

karya tulis ilmiah.

Ditinjau dai segi kelompok,
kelompok kelas eksperimen memperoleh
nilai lebih tinggi, dbandingkan dengan
kelompok  kelas kontrol.  Dalam
mengerjakan karya tulis ilmiahpe$a didik
pada kelas eksperimen lebih antusias dalam
mengerjakan tugas mereka. Kesadaran
anggota sangat tinggi dalam berpartisipasi
melakukan diskusi, sehingga tugas karya

tulis ilmiah yang mereka kerjakan
memperoleh  nilai  yang  maksimal.
Penelitian ini ssuai dengan penelitian

Yumisnaini (2013) bahwa kemampuan
menulis artikel pada peserta didik yang
menggunakan model pembelajar&mnoup



Jurnal Santiaji Pendidikan, Volume 8, Nomor 1, Januari 2018

Investigationmemiliki nilai ratarata yang
lebih baik daefektif diterapkan dalam
meningkatkan kemampuan menulis artikel
siswa. Demikian halnya dengan penelitian
Alfianika, dkk, (2014) yang menemukan
pembelajaran  kooperatif tipe Group
Investigation sangat  efektif  untuk
membangkitkan aktivitas dan hasil belajar
siswa pada materi menulis karangan ilmiah.
Penggunaan media yanmovatif
berupa photovoice juga berperan dalam
meningkatkan hasil karya tulis ilmiah
peserta didik dikarenakanphotovoice
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Simpulan

Simpulan dari hasil penglan yang
telah dilakukan vyaitukepedulian peserta
didik yang dibelajarkarliterasi ketahanan
panganberbasisphotovoicedengan model
pembelajaran Group Investigation (Gs:
60,87%)lebih baik dibandingkan peserta
didik yang tidak dibelajarkan dengan model
pembelajaran Group Investigation (Gs:
42,22%)danhasil karya tulis ilmiah peserta
didik yang dibelajarkariiterasi ketahanan
pangan berbasighotovace dengan model
Group Investigation berbeda

mampu meningkatkan rasa ingin tahu dan (p=0,000<0,05)engan peserta didik yang

memotivasi peserta didik, sehingga peserta tidak

didik dapat mengkolaborasikan idde
kreatif melali diskusi kelompok terkait
dengan materi yang dibah&esuadengan
hasil peneitian Mone (2014) bahwa
penerapan photovoice berbasis lanskap

dibelajarkan dengan model

pembelajaraGroup Investigation

Saran
dalam
dapat

temuan
saran yang

Berdasarkan
penelitan  maka

budaya subak berpengaruh terhadap hasil disampaikan antara lain sebagai berikl}

karya tulis ilmiah siswakarenghotovoice
dapat membantu siswa untu&bih aktif
dan  kreatif dalam  mengumpulkan
informasi sehingga informasi atau data

Bagi Peserta didikhususnya anggota K|R

diharapkan untuk tetap melatih diri
menerapkan photovoice dengan
mengangkat kearifan lokal sehingga

yang didapatkan terarah dan sesuai denganpengalaman belajapbertambah kreativitas

topik yang diberikan. Dan sejalan dengan
hasil penelitiarPartini & Pispawati (2014)
bahwa penerapanphotovoice berbasis
lanskap bdaya subak berpengaruh pada
perilaku berkelompok dan sikap sains
anggota KIR. Hal ini menunjukkan bahwa
photovoice sangat sesuai jika diterapkan
pada kegiatan KIR karena peserta didik
dapat mengembangkan ide ide kreatif
yang mereka miliki dan juga dapbaglajar
untuk saling bekerjasama di dalam
kelompok.

PENUTUP
68

dan kemampuan menulis karya tulis ilmiah
meningkatlan mencintai pangan lokal2)
Bagi guru Pembina KIR, dapat menerapkan
pembelajaran berbasis photovoice
denganmodel pembelajaran Group
Investigationdalam memaksimalkan tujuan
pembelajaran serta meningkatkan minat
peserta didik dalam melakukan penelitian.
(3) Bagi sekolah, dapat menerapKaerasi
ketahanan pangan berbasighotovoice
denganmodel pembelajaran Group
Investigationdalam mata pelajaran dikelas,
tidak hanya untuk peserta didik kelompok
ilmiah remaja saja sehingga dapat
meningkatkan mutu  pendidika dan
generasi muda yang lebih peduli terhadap
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ketahanan pangan (4) Bagi peneliti
selanjutnya, yang berminat menggunakan
karya tulis ilmiah sebagai salah satu
variabel dalam melakukan penelitian, agar
menambahkan satu kriteria penilaian yaitu
presentasi &sil karya tulis ilmiah selain
penilaian pada naskah karya tulis ilmiah,
sehingga melatih kemampuan peserta didik
untuk berkomunikasi, menjawab
pertanyaan dan mengemukakan pendapat.
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